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BAB V

A PENUTUP
§A. Ké?s‘impulan

g % iBerdasarkan pengujian hipotesis yang diperoleh hasil sebagai berikut:

glé Pérgantian manajemen (CEO) tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching pada
%- g pe;r‘usahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode tahun 2016-2019. Hal ini berarti
% 2 péigantian manajemen yang dilakukan perusahaan tidak mengubah kebijakan
% é ménajemen untuk melakukan pergantian KAP.

> & !

‘f?é? Féancial Distress (DAR) tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching pada

pQ?Usahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode tahun 2016-2019. Artinya

pe?igantian KAP vyang terlalu sering akan meningkatkan fee audit. Selain itu

mjahajemen akan mempertahankan KAPnya guna memjaga kepercayaan investor dan
krjeditor.

3. Auait delay tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode tahun 2016-2019. Hal ini berarti rata-rata

ni}sa penerbitan laporan audit masih dalam masa yang di perbolehkan oleh OJK.

$éhingga manajemen perusahaan tidak perlu mengganti KAP.
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- Saran-saran yang dapat dipertimbangkan dan diimplementasikan oleh berbagai
pibak, yakni sebagai berikut :
1.5 Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ketika

] regulator akan menentukan kebijakan baru berkaitan dengan Auditor Switching

: dalam suatu perusahaan dengan menimbang aspek-aspek yang diteliti dalam
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penelitian ini.

2.@agi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam

u
Zpengambilan keputusan di masa yang akan datang, terutama kebijakan mengenai

E’Auditor Switching, yakni dengan melakukan Auditor Switching secara wajar, tidak
3
=terlalu sering dan tidak pula terlalu jarang.
@
: ;Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk meneliti objek penelitian yang lebih
(9]
goeragam, seperti perusahaan sektor keuangan, perusahaan properti dan real estate
gguna mendapatkan hasil yang lebih beragam dari berbagai jenis perusahaan terkait
@
édengan auditor swithing. Selain itu, proksi corporate governance yang digunakan
(o
!:Ejuga dapat bervariasi seperti dengan menambahkan atau mengganti dengan proksi
=)
§ukuran dewan komite audit, ukuran dewan komisaris. Penambahan periode
Q
gpenelitian juga dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, sehingga dapat
A
§_melihat kecenderungan Auditor Switching yang dilakukan oleh perusahaan dalam
o
Zjangka waktu yang lebih panjang.
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